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Kekurangan air bersih hampir selalu dialami saat te,jadinya bencana banjir, dikarenakan 
sumber air tercemar lumpur dan kotoran lain. Solusi yang umum diambil, air bersih 
didatangkan dari tempat lain dengan pot�nsi kendala jarak, transportasi dan distribusi. 
Penelitian pengembangan prototipe pengolah air permukaan MSWT-01 dengan kapasitas 
lm3 per jam, setara kebutuhan 100-150 orang, adalah gagasan untuk alternatif solusi 
pengadaan air bersih pada situasi bencana baryir tersebut. Desain mengadopsi sejumlah 
teknologi existing, sejumlah literatur yang relevan, serta melengkapinya dengan hal yang 
perlu. Luaran mesin berupa air bersih yang layak untuk sanitasi dan kebutuhan 
masaklminum sesuai standard kualitas yang telah ditentukan (SNI 01-3553-2006 Badan 
Standardisasi Nasional) walaupun menggunakan sumber air baku dari sekitar lokasi 
bencana, baik air sungai ataupun air banjir yang sudah tercemar. Dengan demikian 
kebutuhan air bersih masyarakat dapat dipenuhi di lokasi. Rancangan MSWT-01 juga 
menekankan penggunaan komponen dan sukucadang yang ada di Indonesia, bertjuan 
selain reduksi biaya juga untuk terjaminnya aspek maintenance peralatan. 
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1. PENDAHULUAN

Sejumlah daerab tertentu di Indonesia merupakan 'langganan banjir' yang diakibatkan 
oleh sejumlah faktor penyebab. Salah satu akibat yang timbul adalah masalah kebutuhan 
air bersih untuk penggunaan sehari hari untuk mereka yang kurang beruntung ini. Solusi 
yang dilakukan masyarakat secara mandiri ataupun Pemerintah Daerah setempat dalam 
memenuhi kebutuhan air bersih ini antara lain dengan cara memasok dari tempat lain 
yang memerlukan upaya operasional transportasi dengan menggunakan truk tangki, 
maupun upaya lain seperti pengolahan air secara sporadis dalam skala kecil. 

Gambar-01: Pengolahan Air minum dar.i 
sungai (PWD, 2006) 

Secara um.um, sumber air dengan 
tingkat kekeruhan (turbidity) rendah 
dapat menggunakan slow sand 
filtration, suatu cara pengoperasian 
yang sederhana dan mudah karena 
tidak memerlukan ketrampilan dan 
pengetahuan tinggi. Sementara itu, 
pengolahan air permukaan dan sungai 
di institusi besar di banyak · · tempat 
(termasuk PDAM di kota kota di 
Indonesia) menggunakan teknologi 
menengah & tinggi, narnun semuanya 
mengacu pada kombinasi dasar 
















